BAB V
PENUTUP

1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana yang telah
diuraikan pada Bab sebelumnya, maka dapat disim[ilkan hal-hal sebagai berikut:

1. Tutor yang ada di PKBM Taman Pendidikan sudah menggunakan media dan
alat peraga yang sudah disediakan. Akan tetapi masih terlalu menoton
terhadap media yang disiapkan.

2. Tutor Perlu mempertimbangkan media pembelajaran yang ada, memilih media
sesuai dengan kebutuhan yang diajarkan. Di samping itu harus mengetahui
sumber belajar yang digunakan dan ketersediaan bahan pengajaran yang bisa
digunakan oleh siswa. Dari hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa
strategi yang dilakukan oleh tutor dalam meningkatkan hasil belajar siswa
untuk mencapai hasil yang maksimal merupakan bukti bahwa strategi tutor
dalam meningkatkan hasil belajar siswa memiliki posisi yang sangat sentral
dan krusial. Namun dalam hal ini belum semua tutor melakukan fleksibilitas
pemanfaatan dan pengembangan media yang bermuara pada karakteristik
warga belajar.

3. Tutor di PKBM Taman Pendidikan sudah menerapkan kedisiplinan dalam
menggunakan media pembelajaran dalam melaksanakan pengajaran. Akan
tetapi hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tutor dalam mengajar
masih menggunakan cara lama, dan tradisional. Masih lebih banyak
menggunakan metode ceramah.

4. Tutor di PKBM Taman Pendidikan belum memahami situasi, kondisi atau
karakteristik peserta didik sehingga tidak dapat diketahui bagaimana respon
dan kesiapan peserta dalam bekerjasama untuk mencapai tujuan pembelajaran,
termasuk mengetahui kebutuhan, tujuan dan harapan peserta dalam mengikuti
kegiatan.



1.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dirumuskan saran-saran terkait
penelitian ini sebagai berikut:

1. Tutor harus dapat mengakomodasikan kebutuhan belajar masyarakat dalam
rangka menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan sosial
budaya serta mampu memberikan bekal keterampilan kerja bagi warga
belajar.

2. Peran tutor harus mampu memfasilitasi, memahami kebutuhan dan karakter
warga belajar, mampu memilih metode yang sesuai dengan warga belajar
sehingga tujuan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan tujuan
pembelajaran tercapai.

3. Sebagai seorang motivator, seorang tutor harus mampu membangkitkan
waraga belajar. Sebagai seorang motivator, tutor adalah psikolog yang
diharapkan mampu menyelami psikologi peserta didiknya, sehingga

mengetahui kondisi lahir batinnya.
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